
3 
 

 
 

ABSTRAK 

Nengsi Monelia Lestari. 2018.“Aroma Pecco Dari Warisan Kolonial Belanda 

Menjadi Wisata Unggulan Di Kabupaten Kerinci 1933-2018 Dalam Pesfektif 

Historis.”.Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Tesis ini di beri judul Aroma Pecco Dari Warisan Kolonial Belanda 

Menjadi Wisata Unggulan di Kabupaten Kerinci 1933-2018 dalam Pesfektif 

Historis. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menganalisis objek wisata 

Aroma Pecco di tinjau dalam perspektif historis dan Aroma Pecco dari warisan 

Kolonial Belanda menjadi wisata unggulan di Kabupaten Kerinci. Penelitian ini 

adalah penelitian sejarah menggunakanlangkah-langkah sebagai berikut: (1) 

Heuristik yaitu mencari dan mengumpulkan informasi yang diperoleh sebagai 

sumber, data tertulis berupa dokumen didapatkan dari Dinas Pariwisata 

Kabupaten Kerinci, kantor PTPN VI Kayu Aro. Data lisan diperoleh melalui 

wawancara informan yang sudah dipilih. (2) kritik sumber dilakukan dengan 

pengujian terhadap keaslian dan kesahihan informasi. (3). Melakukan analisis dan 

interpretasi. Data diseleksi dengan kajian yang dapat dipercaya kebenarannya, (4) 

penyajian hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1. Aroma Pecco 

adalah warisan Kolonial Belanda menjadi wisata unggulan di Kabupaten Kerinci 

1933-2018 di mulai pembukaan perkebunan teh tahun 1929 yang di dalamnya 

terdapatlah sebuah Danau yang dibuat 1933 juga Taman Aroma Pecco tahun 

1935, Rumah Menejer Kolonial, rumah para pekerja dan Rumah Sakit. 2. Setelah 

Kemerdekaan  aset-aset milik Belanda di Nasionalisasikan diambil alih oleh 

Pemerintah Indonesia peninggaan-peninggalan Belanda tersebut dapat diolah 

menjadi wisata unggulan seperti perkebunan, danau, taman, rumah Menejer dan 

pekerja dan juga juga Rumah Sakit menjadikan Aroma Pecco wisata bersejarah 

yang dimiliki Kabupaten Kerinci. Kesimpulan Peneliti bahwa Aroma Pecco 

merupakan  wisata bersejarah memiliki potensi untuk kembangkan di tambah 

dengan alam di sekitar objek wisata Aroma Pecco yang berada di tengah 

hamparan Perkebunan Teh tepatnya di bawah kaki Gunung Kerinci menjadi daya 

tarik wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Aroma Pecco. 
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